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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sepeda adalah suatu alat untuk bersenang-senang, melakukan sebuah petualangan, 

serta menjaga kesehatan. Di samping berupa sarana transportasi yang hemat, Kendaraan ini 

dapat meluncur di jalan raya dengan dikayuh oleh dua kaki (RM. Ismunandar, 1996: 1). 

Berolahraga sepeda membuat metabolisme dalam tubuh dapat bekerja secara optimal, 

mengalirkan peredaran darah dengan lebih baik serta membuat sistem pernapasan dan 

jantung menjadi baik. Namun dengan berolahraga sepeda di jalan raya yang justru memiliki 

tingkat polusi udara cukup tinggi, dimana bisa saja membuat kesehatan pernapasan 

terganggu. Dikutip dari Kompas.com, menurut Lusia Kus Anna para penggiat olahraga 

sepeda dapat menghirup gas buang dari kendaraan bermotor dua kali lipat lebih banyak 

dibandingkan orang-orang yang berjalan kaki. Kemudian Dr. Chin Nwokoro dari London 

School of Medicine juga memaparkan bahwa berolahraga adalah hal yang menyehatkan, 

namun seharusnya olahraga di lakukan pada tempat-tempat yang tingkat polusi udaranya 

lebih rendah. 

Menurut hasil penelitian oleh (Artiningsih, dkk : 2011) pada kehidupan masyarakat kota 

Semarang tentang meningkatnya minat untuk melakukan olahraga bersepeda, dengan 

banyaknya masyarakat di kota Semarang yang mulai ikut bergabung ke dalam komunitas 

bersepeda serta mencoba membuat komunitas atau kelompok secara tersendiri. Antusias 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat sangat antusias dalam mengikuti program yang di 

adakan oleh pemerintah kota Semarang yang menggalakkan kegiatan pro lingkungan di Kota 

Semarang dengan menyelenggarakan berbagai acara yang mana mengajak masyarakatnya 

untuk menjaga kesehatan dengan bersepeda. Adanya komunitas bersepeda dapat 

memberikan suatu hal baik dimana perubahan gaya hidup masyarakat dapat memberikan 

pola hidup mengenai wawasan lingkungan serta memberikan indikasi bahwa kota Semarang 

adalah kota yang bersih. 

Mereka yang memilih untuk olahraga dengan bersepeda berasal dari semua rentang 

umur baik untuk sekedar mengisi waktu, menyalurkan hobi, ingin mendapatkan kesehatan 

dan kebugaran tubuh. Dalam berbagai tujuan sepeda yang digunakan, mempunyai 

kesamaan dalam dua hal yaitu merasa puas atas aktivitas yang telah mereka lakukan yang 

di dasari akan hobi mereka, dan bersepeda yang baik dengan membakar kalori. Setiap orang 

yang melakukan olahraga bersepeda secara rutin, akan mendapatkan keuntungan berupa 

kesehatan dan kebugaran (Chris Carmichael, 2003 :4). 
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Kota Semarang banyak dijumpai akan padatnya kendaraan yang melintasi jalan kota, 

maka dari itu besar potensi polusi udara yang dihasilkan dari pembakaran mesin kendaraan 

di jalan raya akan terjadi. Menurut Hartana Subekti (sekretaris DLH Kota Semarang) kepada 

Asatu.id menjelaskan bahwa dampak pencemaran udara terbesar yang terjadi di Kota 

Semarang berasal dari alat transportasi kendaraan bermotor, melalui data yang dihasilkan 

dari pengecekan lapangan terhadap kendaraan yang ada di Kota Semarang. Pendapat 

serupa juga diungkapkan oleh Iis Widya Harmoko (Kasi Data Informasi dan Komunikasi 

BMKG) bahwa penyebab utama dari polusi udara yang ada di Kota Semarang diakibatkan 

dari emisi gas buang kendaraan bermotor yang mana merupakan akibat bertambahnya 

jumlah kendaraan pribadi, baik roda dua maupun roda empat. Dari hal tersebut, polusi udara 

merupakan sesuatu yang sangat membahayakan bagi kesehatan, menurut (Saepudin, dkk : 

2005) yang dikutip oleh Anisah Nur, dkk (2019) menuturkan bahwa polutan yang dihasilkan 

dari kendaraan bermotor berupa karbon monoksida (O), nitrogen oksida (NO2), hidrokarbon 

(HC), Sulfur dioksida (SO2), timah hitam (Pb) dan karbon dioksida (CO2). CO2 adalah polutan 

yang paling banyak dikeluarkan oleh kendaraan bermotor serta memiliki dampak negatif bagi 

kesehatan manusia jika terhirup karena sangat beracun. 

Menurut Hadiyani (BPOM Jakarta), adanya gas CO akan menimbulkan bahaya ketika 

manusia menghirup udara tersebut sebab gas CO akan menggantikan oksigen didalam tubuh 

yang secara unsur sangat berkaitan dengan haemoglobin dalam sel darah. Karbon 

monoksida (CO) tidak memiliki bau, tidak berwarna dan berasa, bersifat mudah terbakar serta 

sangat beracun. Gas ini ketika masuk kedalam tubuh manusia akan mengalir ke dalam 

jantung, otak, serta organ-organ vital lainnya. Ikatan yang terbentuk antara gas CO dan 

haemoglobin akan membentuk suatu karboksihaemoglobin yang sangat berbahaya bagi 

tubuh 200 kali dibandingkan dengan ikatan oksigen dengan haemoglobin. Salah satu bahaya 

dari menghirup gas CO adalah gangguan pada sel darah, mengganggu aktivitas dari fungsi 

organ yang terpapar langsung oleh gas CO. Dimana efek serius yang dapat ditimbulkan dari 

banyaknya menghirup gas CO adalah keracunan secara langsung pada sel-sel otot jantung, 

dan gangguan pada sistem saraf. 

Kesadaran masyarakat tentang kondisi realita mengenai kualitas udara di kota pada 

sekarang ini yang sangat jarang dapat dikatakan bersih, maka perlu mencari jalan keluar jika 

hendak beraktivitas di luar ruangan apalagi di jalan utama kota Semarang. Dari hal tersebut, 

perlunya menggunakan masker terutama untuk orang-orang yang memiliki hobi bersepeda 

untuk berolahraga agar mendapatkan kesehatan dan kebugaran tubuh, sebab akan menjadi 

berbalik jika terlalu lama menghirup polusi udara yang mengandung polutan berbahaya di 

jalan raya. Maka dari itu perlunya memberikan sebuah edukasi melalui kampanye sosial 
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tentang ajakan untuk menggunakan masker saat melakukan olahraga bersepeda yang 

memiliki tujuan untuk berolahraga. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang kampanye sosial bagi penggiat olahraga bersepeda untuk 

menggunakan masker ketika di jalan protokol Kota Semarang agar tidak menghirup polusi 

udara ? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari perancangan ini yaitu; 

 Memberikan cara terbaik untuk menghindarkan polusi udara agar tidak terhirup ke dalam 

pernapasan. 

 Mengedukasi masyarakat tentang kesehatan dalam melakukan olahraga bersepeda di 

jalan. 

 Memberikan sebuah ajakan untuk selalu mempergunakan masker ketika berolahraga 

sepeda di jalan raya kota Semarang. 

 

Adapun manfaat dari perancangan ini yaitu; 

 Masyarakat, 

1. Mendapatkan pemahaman tentang kesehatan untuk berolahraga sepeda di Kota 

Semarang dengan cara yang tepat. 

2. Masyarakat melakukan olahraga bersepeda dengan tidak menghirup polusi udara di 

jalan ke dalam pernapasan. 

3. Masyarakat memiliki kebiasaan untuk menggunakan masker saat berolahraga sepeda 

 Institusi / keilmuan, 

1. Dapat dijadikan sebuah referensi untuk melakukan sebuah penelitian dalam 

permasalahan polusi udara terhadap kesehatan seseorang yang berolahraga sepeda. 

2. Membantu memecahkan masalah kesehatan yang disebabkan karena polusi udara di 

jalanan Kota Semarang. 

 

 Mahasiswa, 

1. Memberikan solusi kepada masyarakat dari permasalahan sosial tentang seseorang 

yang berolahraga sepeda agar tidak terlalu banyak terpapar polusi udara di jalan raya 

Kota Semarang. 

2. Menjadikan perancangan dari masalah ini dapat dijadikan acuan penelitian lainnya. 
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3. Menerapkan teori dan praktik yang didapatkan selama masa perkuliahan dalam 

membuat sebuah perancangan atas masalah sosial yang terjadi. 

 

1.4. Metodologi Perancangan 

1.4.1. User Research 

Dalam mendapatkan data mengenai permasalahan ini, perlunya mengumpulkan 

orang-orang yang berinteraksi langsung dengan masalah yaitu penggiat olahraga 

bersepeda. Kegiatan pengumpulan data dilakukan diberbagai usia dengan metode 

wawancara, observasi dan lainnya. Dimana dari data-data serta penggiat yang ada ini, 

akan dijadikan target perancangan yang kemudian dijadikan acuan untuk menentukan 

penyelesaian masalah. Didapatkan bahwa penggiat olahraga bersepeda di kota 

Semarang  adalah mayoritas kalangan dewasa dengan rentan usia 27 – 35 tahun, 

dengan alasan bahwa mereka melakukan olahraga bersepeda agar tetap menjaga 

kesehatan dan kebugaran tubuh, didasari atas hobi, serta dapat menikmati jalanan kota 

Semarang. Sebagai pelaku utama, maka dari itu jalannya perancangan akan di 

tentukan dari karakteristik target, masalah yang mereka hadapi, serta solusi yang bisa 

membantu target untuk keluar dari masalah tersebut. Adapun proses pencarian data 

berupa : 

a) Observasi lapangan dilakukan untuk memastikan tempat/jalan yang sering dilewati 

untuk berolahraga sepeda, memastikan tingkat polusi udara di jalan tersebut dengan 

data dari pemerintah kota. Observasi ini dilakukan di beberapa ruas jalan protokol 

seperti pada jalan Bojong Salaman, jalan Basudewo, Jalan Madukoro Raya, jalan 

Indraprasta, jalan Veteran, Jalan Diponegoro, dan jalan Kelud Raya. Dimana pada 

jalan protokol selalu ramai akan kendaraan dan kendaraan tersebut juga akan 

mengeluarkan gas buang berupa emisi udara hasil pembakaran bahan bakar pada 

mesin. 

b) Wawancara ini ditujukan kepada pengguna secara langsung untuk lebih mengenal 

target, baik dari sifat/karakter, usia, pekerjaan, hobi, jalan-jalan yang sering dilalui, 

latar belakang memilih berolahraga sepeda di jalan raya, dan lain-lain. Dan 

didapatkan informasi bahwa seseorang memilih berolahraga sepeda dengan 

didasari oleh hobi yaitu bersepeda, mendapatkan kebugaran tubuh, mencoba 

menghilangkan stres dari pekerjaan, jalan yang sering dilalui adalah jalan protokol 

atau jalan besar dengan lebih sering mengitari kota Semarang dan mereka juga 

sering sekali menghadapi asap hitam pekat yang keluar dari kendaraan terutama 

kendaraan umum. 
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c) Studi literatur dijadikan sebuah upaya dukungan dari penelitian yang telah ada, 

mendapatkan data tingkat polusi udara di kota Semarang dari Dinas Lingkungan 

Hidup, serta dari berbagai sudut pandang yang dapat diterapkan dalam upaya 

memberikan solusi. 

 

1.4.2. Insight / Findings 

a) Verbal Narrative 

Dalam setiap berolahraga sepeda, seseorang lebih cenderung tidak berada di 

satu tempat saja melainkan akan berkeliling di beberapa tempat dengan menyusuri 

jalan raya. Ketika berolahraga sepeda banyak yang cenderung mengambil jalan-

jalan utama karena ketika melewati jalan kecil/gang, mereka sering menemui jalan 

yang rusak dan banyak mobil/kendaraan yang parkir di pinggir jalan tersebut 

sehingga susah untuk dilalui. Berolahraga sepeda di lakukan untuk mendapatkan 

kesehatan, meningkatkan metabolisme tubuh, menghilangkan kepenatan/stres dari 

pekerjaan, serta melihat lingkungan Kota Semarang. Tidak jarang seseorang yang 

berolahraga sepeda ini kerap menyusuri jalan kota hingga mengelilingi kota, karena 

mereka rata-rata adalah hobi dalam bersepeda maka kemudian memilih berolahraga 

sepeda. Dari semua yang berolahraga menggunakan sepeda di jalan raya adalah 

kalangan remaja hingga tua, namun lebih banyak berumur 27-35 tahun yang 

merupakan seorang pekerja, baik itu karyawan, pekerja kantoran, pekerja 

tetap/tidak. Mereka melakukan olahraga bersepeda pada setiap sore hari setelah 

pulang kerja, serta paling sering pada waktu weekend. Dalam beberapa 

kesempatan, mereka khawatir akan polusi udara yang ada di jalan namun dengan 

minimnya pengetahuan mereka akan kondisi udara di jalan raya yang mereka lewati 

maka akhirnya mereka hanya menilai udara di jalan tersebut hanya dengan melihat 

jumlah kendaraan yang lewat saja. 

b) Visual Narrative 

Seseorang menentukan polusi udara pada suatu jalan dengan melihat dari 

kendaraan yang melewati jalan tersebut, pepohonan yang ada disekitaran jalan, 

serta jumlah orang yang melakukan aktivitas disekitarnya. Dengan beberapa 

gambaran yang mereka tentukan sendiri dengan tidak disertai data yang valid, 

karena didasari dengan feeling mereka atas apa yang mereka lihat. Sedangkan 

udara yang mereka hirup sebenarnya tidak mesti terlihat dengan jelas. 
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1.4.3. Background Research 

Dengan dampak dari banyaknya kendaraan yang melintas di suatu jalan, maka 

akan menimbulkan polusi udara yang menjadikan udara di jalan tersebut dipenuhi oleh 

gas kimia yang mana hasil dari pembakaran bahan bakar kendaraan. Sedangkan di 

jalan tersebut juga sangat sering dilalui oleh orang-orang yang melakukan kegiatan 

olahraga bersepeda, yang mana mereka ini melakukan hal tersebut untuk 

mendapatkan kesehatan jasmani. Sedangkan ketika jalan dengan kandungan polusi 

yang cukup tinggi dan kemudian dilalui oleh penggiat olahraga sepeda ini maka mereka 

akan cenderung untuk menghirup udara dijalan tersebut. Maka dari itu pemecahan 

masalah yang dimunculkan adalah penggiat olahraga bersepeda ini memiliki sifat 

antisipasi diri yang baik, yaitu dengan menggunakan masker ketika hendak olahraga 

bersepeda apalagi ketika melintasi jalanan yang padat akan kendaraan bermotor. 

Memakai masker ini adalah suatu cara antisipasi agar tidak menghirup udara dari luar 

secara langsung, dimana fungsi dari masker ini yaitu dapat memfilter udara yang 

terhirup ke dalam pernapasan serta mengurangi polusi udara yang masuk kedalam 

tubuh. Mengingat jalanan di perkotaan besar seperti Semarang yang banyak dijumpai 

kepadatan kendaraan maka haruslah selalu memakai masker.  

 

1.4.4. Initial Concept 

Dari data yang didapatkan di atas, diperoleh solusi yaitu seharusnya penggiat 

olahraga bersepeda menggunakan masker untuk mencegah agar polusi udara yang 

ada di jalan raya tidak ikut terhirup masuk kedalam tubuh ketika bernapas. Adanya 

masker dapat memfilter udara yang masuk ke pernapasan, dimana udara dijalan raya 

sangat tidak bersih dan cenderung sangat berbahaya karena diakibatkan dari gas 

buang kendaraan yang mengandung polutan dengan kandungan bahan kimia yang 

sangat berbahaya jika dalam jangka waktu lama terus-menerus masuk ke dalam 

pernapasan. Maka dari itu, perlu adanya sebuah kampanye sosial untuk memberikan 

sebuah ajakan mengenai budaya baru yaitu mengenakan masker saat hendak 

berolahraga sepeda di jalan protokol. Kampanye sosial ini berisi tentang edukasi, 

bersifat mengajak dalam upaya pemberian solusi dari permasalahan yang terjadi 

tersebut. 

Kampanye sosial ini dapat mengubah pola baru bagi penggiat olahraga 

bersepeda agar selalu bersifat antisipatif (tanggap) akan masalah polusi udara yang 

ada di setiap jalan kota Semarang. Dengan kampanye ini menggunakan pendekatan 

media yang tepat serta dapat dengan mudah ditemukan oleh penggiat olahraga 
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bersepeda yang mana mereka adalah sebagai target. Memberikan edukasi dalam 

bentuk informasi desain baik itu yang bersifat memberi tahu, mengajak, serta 

mengingatkan kepada target tentang apa yang seharusnya bisa mereka lakukan.   

 

1.5. Skema Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1.1 Skema Perancangan 

Sumber : Dokumen Pribadi 

 

1.6. Tinjauan Pustaka 

1.6.1. Studi Komparasi 

 Tingkat Polusi Udara di Jalan Protokol Kota Semarang, Universitas Negeri 

Semarang (2011). 
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Pada penelitian ini didapatkan beberapa data mengenai tingkat polusi udara di 

kota Semarang dengan dampak utama diakibatkan oleh asap kendaraan dan 

dengan banyaknya industri di kota semarang semakin membuat udara kota memiliki 

tingkatan polusi udara yang terbilang tinggi. Dengan penghasil polusi udara terbesar 

adalah dari emisi gas buang kendaraan yang lalu-lalang di jalan raya, jalan yang 

memiliki polusi udara tinggi adalah jalan protokol yang dipengaruhi kepadatan 

kendaraan yang lewat pada jam-jam tertentu jika dibandingkan jalan lainnya. Jalan-

jalan protokol tersebut antara lain jalan siliwangi, jalan pemuda, jalan pandanaran, 

jalan kaligawe, jalan setiabudi, dan lainnya. Pencemaran polusi udara pada saat itu 

sudah mencapai 70 – 80% dihasilkan dari emisi gas buang kendaraan yang 

akibatnya mempengaruhi lingkungan sekitar dalam hal udara. 

 

 Masker (Mask) Standar dan Murah Untuk Pengendara Sepeda Motor, Universitas 

Ahmad Dahlan (2006). 

Pada penelitian ini membahas kemajuan teknologi transportasi yang 

berpengaruh terhadap kebersihan udara yang diakibatkan dari proses pembakaran 

bahan bakar fosil di dalam mesin kendaraan. Udara yang tercemar sangat 

berbahaya bagi kesehatan, terutama bagi pengendara sepeda motor di jalan raya. 

Perlunya tindakan preventif untuk mencegah agar tidak terjadi akumulasi gas 

berbahaya ini tidak masuk ke dalam paru-paru, dengan menggunakan masker yang 

dapat menyaring partikel-partikel dan molekul-molekul beracun yang ada dalam 

udara. Dimana masker dapat menyaring udara dengan pengujian asap knalpot 

berkurang setelah melewati absorber dan mulai jenuh, lalu ditemukannya masker 

yang dapat dipakai selama 215,84 jam (dengan kisaran 70 hari pemakaian dalam 

rata-rata pemakaian 3 jam/hari), sehingga tingkat efektifitas masker tersebut ketika 

mengabsorbsi CO dan CO2 memenuhi standar untuk pemakaian. 

 

 

 

 

 

 


